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ABSTRACT 

 

The research entitled Urgency of Artificial Intelligence Regulation from the 

Perspective of Joint Authorship Against Copyright Infringement aims first to know 

and understand and analyze the arrangements related to Artificial Intelligence-

based creations in Indonesia. Second, to know, understand and analyze the 

application of the Joint Authorship perspective to Artificial Intelligence-based 

creations. 

The research method used in this thesis was Normative research methods, 

which is research on laws, regulations and literature related to the legal aspect 

discussed. 

Based on the research results, it can be concluded First: The regulation of 

Artificial Intelligence as Intellectual Property Rights in Indonesia has not been able 

to be accommodated by Copyright Law Number 28 of 2014. Based on the results of 

the study it can be concluded First: The regulation of Artificial Intelligence as 

Intellectual Property Rights in Indonesia has not been able to be accommodated by 

Act Number 28 of 2014 on Copyright. Based on the objective and subjective criteria 

contained in the Copyright Act, in articles 58 and 59 of the UUHC the phrase 

"death of the creator" shows that the legislator at the time of formulating this law 

considered that the creator of a work is a human being. This phrase then creates 

ambiguity, because Artificial Intelligence is not a living being that can die, and does 

not have the ability to think like a human, so the work produced by Artificial 

Intelligence has not been able to qualify. Second: the application of the Joint 

Authorship perspective in Artificial Intelligence-based works refers to the concept 

that works produced by Artificial Intelligence should be recognized as the result of 

collaboration between computer programs and humans. The approach of applying 

the "Joint Authorship" perspective can provide benefits to the creators of the work, 

especially in terms of copyright sharing and recognition of the contribution of each 

individual in the creation of the work. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, Joint Authorship, Copyright. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul Urgensi Pengaturan Artificial Intelligence dari 

Perspektif Joint Authorship Terhadap Pelanggaran Hak Cipta bertujuan pertama 

untuk mengetahui dan memahami serta menganalisis pengaturan terkait ciptaan 

berbasis Artificial Intelligence di Indonesia. Kedua untuk mengetahui, memahami 

serta menganalisis penerapan perspektif Joint Authorship terhadap ciptaan berbasis 

Artificial Intelligence. 

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian Normatif yang merupakan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian 

terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur yang berkaitan dengan materi 

yang dibahas. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pertama: Pengaturan 

Artificial Intelligence sebagai Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia belum 

mampu terakomodir oleh Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014. 

Berdasarkan kriteria objektif dan subjektif yang tertuang di dalam Undang-Undang 

Hak Cipta, dalam pasal 58 dan 59 UUHC adanya frasa kata "meninggalnya 

pencipta" menunjukkan bahwa pembuat undang-undang pada saat merumuskan 

undang-undang ini memandang bahwa pencipta suatu karya adalah manusia. Frasa 

ini kemudian menimbulkan ambigu, karena Artificial Intelligence bukanlah 

makhluk hidup yang dapat meninggal, dan tidak memiliki kemampuan berpikir 

layaknya manusia maka karya yang dihasilkan oleh Artificial Intelligence belum 

mampu memenuhi syarat. Kedua: penerapan perspektif Joint Authorship dalam 

ciptaan berbasis Artificial Intelligence mengacu pada konsep bahwa karya yang 

dihasilkan oleh Artificial Intelligence seharusnya diakui sebagai hasil kolaborasi 

antara program komputer dan manusia. Pendekatan dengan menerapkan perspektif 

“Joint Authorship” dapat memberikan keuntungan bagi para pencipta karya, 

terutama dalam hal pembagian hak cipta dan pengakuan atas kontribusi masing-

masing individu dalam pembuatan karya tersebut. 

 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Joint Authorship, Hak Cipta. 
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